BAB 111

LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan bagian yang akan membahas tentang uraian
pemecahan masalah yang akan ditemukan pemecahannya melalui pembahasan -
pembahasan secara teoritis. Teori-teori yang akan dikemukakan merupakan dasar
- dasar penulis untuk meneliti masalah — masalah yang akan dihadapi penulis pada
pelaksanaan pengumpulan data kerja praktik di Kantor Wilayah Direktorat

Jenderal Pajak Jawa Timur I.

3.1 Dokumen Manajemen Sistem

Sistem Dokumen Manajemen (Document Management System — DMYS)
dirancang dari bawah ke atas untuk membantu seluruh organisasi dalam
mengelola penciptaan, penyimpanan, pengambilan dan berakhirnya suatu
informasi yang disimpan sebagai dokumen. Tidak seperti struktur file pada PC,
DMS berkisar sebagai repositori terpusat yang digunakan untuk mengelola
penyimpanan suatu jenis informasi yang bisa menjadi nilai bagi organisasi — dan
melindungi terhadap kerugian yang sama.

Konten yang disimpan dalam DMS biasanya bersifat mandiri (tidak dapat
diasumsikan bahwa memiliki hubungan dengan informasi yang tersimpan lainnya)
yang dirancang dengan baik sistem dokumen manajemen dapat mencari dan
berbagi informasi dengan mudah. Hal ini dilakukan melalui perangkat pencarian
canggih — dan menambahkan skema Klasifikasi atau taksonomi untuk informasi
dokumen yang disimpan.

Karakteristik sistem manajemen dokumen elektronik ini adalah sebagai

berikut:
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a. Capture

Capture merupakan hal penting bagi catatan/kertas dan dokumen
elektronik untuk pengarsipan, retrieval dan distribusi sebagai solusi dokumen
manajemen. Document imaging dan platform management menyediakan dasar
scanning, batch proses dan import dokumen elektronik. Kemajuan yang utama
dalam teknologi scan membuat dokumen dikonversi secara cepat, murah dan
gampang. Proses scan yang baik akan meletakkan kertas/microfilm menjadi file
ke komputer dengan mudah.
b.  Storage

Sistem penyimpanan dokumen yang dapat dilakukan dalam jangka waktu
panjang dan relatif aman serta penyimpanan dokumen yang mengakomodasi
perubahan dokumen, volume yang bertambah dan mempercepat teknologi.
c.  Index

Sistem indeks yang menciptakan suatu sistem pengarsipan secara
terorganisir yang dapat ditampilkan kembali secara efisien dan mudah. Suatu
sistem index yang baik akan membuat prosedur yang berjalan dan lebih efektif.
d.  Retrieval

Sistem perolehan kembali menggunakan informasi dokumen yg
mencakup teks, index dan gambar ke dalam sistem. Suatu sistem perolehan
kembali yang baik akan membuat pencarian dokumen dengan cepat dan mudah.
e.  Access

Suatu sistem akses yang baik akan membuat hak akses secara personal
apakah berada dikantor atau dapat melalui internet serta flesibiltas untuk

mengendalikan akses sistem.
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3.2 System Development Life Cycle
Dalam system development life cycle (SDLC) terdapat metode waterfall,
yaitu 5 tahapan penyelesaian masalah untuk membuat dan mengembangkan suatu

aplikasi (Pressman, 2015). Berikut keenam tahapan SDLC:

a.  Communication

Tahap awal pada model waterfall ini yaitu komunikasi dengan
konsumen/ pelanggan. Tahap communication merupakan langkah yang penting
karena menyangkut pengumpulan informasi tentang kebutuhan
konsumen/pengguna. Tahapan yang dilakukan dalam communication adalah
analisis kebutuhan bisnis, studi literatur, analisis kebutuhan pengguna, dan

analisis kebutuhan perangkat lunak.

b.  Planning

Tahap kedua vyaitu planning (perencanaan), pada proses ini
merencanakan pengerjaan software yang akan dibangun. Planning meliputi tugas-
tugas yang akan dilakukan mencakup resiko yang mungkin terjadi, hasil yang

akan dibuat, dan jadwal pengerjaan.

c.  Modeling

Tahap ketiga adalah modeling, tahap ini dapat dikerjakan jika tahap
communication dan planning telah teridentifikasi. Pada tahap modeling ini
menerjemahkan syarat kebutuhan sistem ke sebuah perancangan perangkat lunak
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini fokus pada rancangan

struktur data, arsitektur software, dan representasi interface.
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d.  Construction

Tahap keempat yaitu construction, construction merupakan proses
membuat kode (code generation). Coding atau pengkodean merupakan
penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Programmer menerjemahkan transaksi yang diminta oleh pengguna. Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya penggunaan computer dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesai maka dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat.
Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut

untuk kemudian bisa diperbaiki.

e.  Deployment

Tahap akhir yaitu deployment, tahapan ini bisa dikatakan final dalam
pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan
pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh pengguna.
Selanjutnya software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara

berkala.
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